
Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar {1  

 
doi: di isi oleh editor 

 
 

 

EVALUASI PROGRAM SERTIFIKASI GURU  

DALAM MENINGKATKAN KOMITMEN KERJA GURU  

DI SD NEGERI 48 TANJUNGPANDAN 
 

Eri Widyasari1 & Hendro Widodo2  

Email: 1eri1800005075@webmail.uad.ac.id 
         2hendro.widodo@pgsd.uad.ac.id 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,  
Universitas Ahmad Dahlan  

 

Abstract 
This study aims to evaluate the teacher certification programme in improving 

teachers' work commitment at SD Negeri 48 Tanjungpandan. This type of research is 
evaluative research using the CIPP model research method. The data collection 
techniques used were observation, interview, and documentation. The research 
subjects included principals and teachers who already have teaching certificates or 
teachers who have participated in the certification programme. Data analysis carried 
out in this study are; data collection, data reduction, data presentation and conclusion 
drawing and verification. The results showed that the context evaluation component 
consisting of the basis for implementing the teacher certification programme and the 
adjustment of the school's vision and mission to the objectives of teacher certification 
obtained results with a full assessment of 100% which can be said to be very suitable. 
The input evaluation component includes human resources, facilities and 
infrastructure, as well as sources of financing obtaining a result of 85% which can be 
said to be appropriate. Human resources obtained a result of 50% which is said to be 
less appropriate, and facilities and infrastructure received a result of 100% and sources 
of financing received a result of 100% which can be said to be very appropriate. The 
process evaluation component consisting of certification planning and procedures with 
100% results which can be said to be very suitable and the implementation of the 
certification programme through the competencies possessed by teachers with 100% 
results or very suitable. These competencies are pedagogic competence, professional 
competence, social competence, and personality competence. The overall total obtained 
in the process component is 100% which can be said to be very suitable. The product 
evaluation component consists of affective commitment, sustainability commitment, 
and normative commitment, getting results with an assessment of 100% which can be 
said to be very appropriate.  
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Abstrak 
        Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program sertifikasi guru dalam 
meningkatkan komitmen kerja guru di SD Negeri 48 Tanjungpandan. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian evaluatif dengan menggunakan metode penelitian model CIPP. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan memakai metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Subjek penelitian mencakup kepala sekolah dan guru yang sudah memiliki 
sertifikat mengajar atau guru yang sudah mengikuti program sertifikasi. Analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu; pengumpulan data, reduksi data, penyajian data serta 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan komponen evaluasi 
context yang terdiri dari dasar pelaksanaan program sertifikasi guru dan penyesuaian visi 
dan misi sekolah terhadap tujuan sertifikasi guru mendapatkan hasil dengan penilaian 
penuh yaitu 100% yang dapat dikatakan sangat sesuai. Komponen evaluasi input mencakup 
sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta sumber pembiayaan memperoleh hasil 
85% dapat dikatakan sesuai. Sumber daya manusia memperoleh hasil 50% yang dikatakan 
kurang sesuai, serta sarana dan prasarana mendapat hasil 100% dan sumber pembiayaan 
mendapat hasil 100% yang dapat dikatakan sangat sesuai. Komponen evaluasi process yang 
terdiri dari perencanaan dan prosedur sertifikasi dengan hasil 100% yang dapat dikatakan 
sangat sesuai serta pengimplementasian program sertifikasi melalui kompetensi yang 
dimiliki oleh guru dengan hasil 100% atau sangat sesuai. Kompetensi tersebut yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi 
kepribadian. Total keseluruhan yang didapat pada komponen process yaitu 100% yang 
dapat dikatakan sangat sesuai. Komponen evaluasi product terdiri dari komitmen afektif, 
komitmen keberlanjutan, dan komitmen normatif, mendapat hasil dengan penilaian 100% 
yang dapat dikatakan sangat sesuai.  
 
Kata kunci : Evaluatif, Program Sertifikasi Guru, Komitmen Afektif, Komitmen 
Keberlanjutan , Komitmen Normatif, CIPP.  

A. Pendahuluan 
Pendidikan yang bermutu tentunya tidak terlepas dari campur tangannya 

tenaga pendidik. Tenaga pendidik yang berperan dalam memajukan 

pendidikan di Indonesia ini adalah guru. Guru merupakan seseorang yang 

bertugas untuk membimbing para peserta didik. Menjadi seorang guru 

tentunya harus menempuh beberapa jenjang pendidikan, misalnya mengikuti 

program pendidikan strata 1 (S1) kependidikan (Bintoro & Fitrianto, 2019). Hal 

ini bertujuan agar setiap calon guru memiliki kualifikasi yang telah ditentukan 

untuk menjadi seorang guru.  

Wibowo & Hartati (2018) menyatakan komitmen kerja guru yang tinggi 

akan menghasilkan sebuah kekonsistenan dalam diri guru tersebut dalam 



Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar {3  

memajukan pendidikan yang ada di Indonesia ini sehingga akan menciptakan 

generasi yang akan siap bersaing dalam hal apapun untuk di masa yang akan 

datang. Kinerja kerja yang tinggi tentunya akan menghasilkan  hasil akhir yang 

diharapkan. Seorang guru memiliki tanggung jawab yang cukup besar, yaitu 

guru bertanggung jawab dalam mencerdaskan anak bangsa. Dengan demikian 

dibutuhkannya komitmen kerja yang baik serta sikap profesional dalam 

menjalankan tugasnya.  

Pemerintah telah mengeluarkan berbagai cara untuk memajukan 

pendidikan yang ada di Indonesia, salah satunya memperbaiki kualitas guru. 

Salah satu diantaranya adalah dengan mengeluarkan kebijakan sertifikasi guru. 

Pelaksanaan sertifikasi guru merupakan implementasi dari Undang-Undang 

No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan Peraturan Pemerintah No. 74 

tahun 2008 tentang guru yang mengamanatkan, dimana guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik (Malik, 2011). 

Program sertifikasi guru adalah hipotesis untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia melalui peningkatan mutu atau profesionalitas guru. 

Adapun output program adlah guru bersertifiaksi atau guru yang diakui 

profesionalitasnya, sedangkan intended impact-nya adalah peningkatan mutu 

pendidikan. Dengan dihasilkannya output, diharapkan intended impact dapat 

tercapai (Nazar, et al., 2018).  

Beberapa permasalahan yang menyebabkan rendahnya komitmen dan 

kinerja guru dikarenakan faktor status PNS dan honorer guru. Konidisi ini 

membawa dampak yang sangat ironis bahwa guru yang dengan status honorer 

memiliki kinerja rendah dibatasi untuk ikut dalam seleksi sertifikasi guru. 

Permasalahan lain yang terjadi yaitu beban mengajar yang tidak cukup untuk 

mengikuti program sertifikasi. Kewajiban 24 jam mengajar perminggu tingkat 

pemenuhannya memiliki banyak parameter, diantaranya jumlah murid dan 

jumlah guru. Bila jumlah murid mencukupi maka kewajiban beban mengajar 

minimal 24 jam perminggu bukanlah masalah dengan catatan perbandingan 

murid dan perbandingan jumlah guru yang memungkinkan untuk membagi 

jam pelajaran sehingga kewajiban beban mengajar minimal 24 jam perminggu 

terpenuhi (Abubakar, 2016). Menurut Anggranei (2020) menyatakan bahwa 

EFA Global Monitoring Report UNESCO mencatat setidaknya ada 12 
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permasalahan yang mengakibatkan rendahnya pendidikan di Indonesia, di 

antaranya banyak penduduk yang tidak mengenyam sekolah dasar, kurangnya 

ketersediaan guru ahli dan berpengalaman, gaji guru yang rendah, belum 

tersedianya guru ahli bidang science, tidak tercapainya target pendidikan 

hingga masih rendahnya capaian mata pelajaran science. Permasalahan lainnya 

yang di alami oleh guru dalam mengikuti program sertifikasi yaitu 

terbenturnya jadwal kegiatan guru dengan kegiatan yang ada disekolah serta 

keterbatasannya anggaran.  

Komitmen juga mempengaruhi kinerja guru, komitmen merupakan salah 

satu kunci yang turut menentukan keberhasilan sekolah mencapai tujuannya 

dalam pendidikan. Tanpa adanya suatu komitmen, tugas-tugas yang diberikan 

kepada guru sukar untuk terlaksana dengan baik (Prambudiarto & Hidyantari, 

2017). Upaya pengembangan diri seorang guru merupakan salah satu cerminan 

diri adanya komitmen guru. Komitmen meliputi 3 aspek, yaitu : (a) komitmen 

afektif, yaitu komitmen yang dilandasi oleh rasa keinginan yang tumbuh dari 

identitas kepribadian; (b) komitmen keberlanjutan, yaitu komitmen yang 

dilandasi prefensi adanya investasi; (c) komitmen normative, yaitu komitmen 

yang dilandasi internalisasi norma dan konstruk psikologis (Anis, 2013).  

SD Negeri 48 Talnjungpalndaln belum terdalpalt evallualsi secalral mendetalil 

terkalit progralm sertifikalsi terhaldalp komitmen kerjal guru di sekolalh. Melallui 

kegialtaln penelitialn ini, dihalralpkaln bisal mengevallualsi progralm sertifikalsi 

terhdalpal komitmen kerjal guru sela lmal di sekolalh. Alktivitals evallualsi yalng 

dipalkali meliputi melallui calkupaln konteks, calkuoaln malsukaln, calkupaln proses, 

daln calkupaln produk, dengaln menggunalkaln evallualsi metode CIPP.  

B. Metode  

Penelitialn yalng dilalksalnalkaln merupalkaln penelitialn evallualtif. Penelitialn 

evallualtif aldalla lh kegialtaln penelitialn yalng sifaltnyal mengevallualsi sualtu 

kegialtaln/progralm yalng bertujualn untuk mengukur keberhalsilaln sualtu 

kegialtaln/progralm daln menentukaln keberhalsilaln sualtu progralm daln alpalkalh 

telalh sesuali dengaln yalng di halralpkaln (Kalntun, 2017). Penelitialn yalng sudalh 

dilalkukaln ini bertujualn untuk mengevallualsi progralm sertifikalsi guru dallalm 

meningkaltkaln komitmen kerjal guru di SD Negeri 48 Talnjungpalndaln. Halsil 

daltal paldal penelitialn ini dihalsilkaln dalri kegialtaln walwalncalral daln observalsi 



Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar {5  

guru kelals I, III, daln VI, sertal kepallal sekolalh. Pengevallualsialn progralm 

sertifikalsi dallalm meningkaltkaln komitmen kerjal guru melallui unsur CIPP 

(context, input, process, daln product). Paldal penelitialn ini menggunalkaln teknik 

alnallisis daltal da lri proses reduksi daltal, penyialpaln daltal sertal pengalmbilaln 

kesimpulaln. Dallalm penilalialn evallualsi progralm sertifikalsi guru dallalm 

meningkaltkaln komitmen kerjal guru paldal penilalialn indikaltor keberhalsilaln 

sebalgali berikut :  

Talbel 1 Persentalse Penilialn Progralm Sertifikalsi dallalm Meningkaltkaln 

Komitmen kerjal guru.  

 

No Halsil Keteralngaln 

1. 25 - 49% Kuralng Sesuali 

2. 50 – 69% Tidalk Sesuali 

3. 70 – 90% Sesuali 

4. 91 – 100% Salngalt Sesuali 

 

C. Halsil daln Pembalhalsaln  

Evallualsi progra lm sertifikalsi guru dallalm meningka ltkaln komitmen kerja l 

guru di SD Negeri 48 Ta lnjungpalndaln pa ldal penelitialn ini memalkali metode 

evallualsi context, input, ptocess, daln product. Halsil pemmbalhalsaln daln 

penelitialn didalpaltkaln memlallui daltal yalng didalpa lt dalri observa lsi, 

dokumentalsi, da ln walwalncalral. Pembalhalsaln paldal tia lp-tialp evallualsi dijalbalrkaln 

sebalgali berikut :  

1. Context  

Palda l komponen dalsalr pelalksalnalaln kebijalkaln sertifikalsi guru, SD 

Negeri 48 Talnjungpalndaln sudalh memiliki da lsalr yalng kualt yalitu 

Peraltura ln Pemerintalh No. 74 talhun 2008 tentalng guru yalng 

mengalmalnaltkaln, dimalnal guru waljib memiliki kuallifikalsi alkdemik, 

kompetensi daln sertifikalt pendidik. Dikelualrkalnnyal peralturaln tersebut 

malkal setialp guru waljib mengikuti progralm sertifikalsi yalng telalh 

ditetalpkaln oleh pemerintalh. dengaln tujualn untuk menentukaln 

kelalyalka ln guru dallalm melalksalnalkaln tugals sebalgali algen pembelaljalraln, 
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meningkaltkaln proses daln halsil pendidikaln, daln mempercepalt 

terwujudnyal tujualn pendidikaln nalsionall (Soeba lgyo, 2012). Progralm 

sertifikalsi guru menyesualika ln dengaln visi daln misi sekolalh. Dimalnal 

sekolalh memiliki tujualn ualng ingin dicalpali algalr menjaldi sekolalh yalng 

malju daln berkembalng. Sekolalh yalng malju daln berkembalng merupalkaln 

usal bersalmal seluruh walrgal sekolalh, balik dalri tena lgal pendidik malupun 

tenalgal kependidikaln sertal pesertal didik. Progralm sertifikalsi memiliki 

tujualn untuk menentuka ln kelalyalkaln seoralng guru dallalm 

melalksalnalkaln tugals sebalgali algen pembelaljalraln sertal meningkaltkaln 

profesionallisme guru. Tenalga l pendidik yalng berkuallitals tentunyal alkaln 

mewujudkaln pendidikaln yalng berkuallitals. Dimalnal visi daln misi 

sekolalh mentalrgetkaln pesertal didik yalng memiliki kepribaldialn yalng 

balik sertal pengetalhualn yalng luals.  

  

 

 Galmbalr 1. Visi daln Misi 

Berdalsalrkaln alnallisis yalng telalh dilalkukaln jikal mengalcu paldal halsil 

walwalncalral daln observalsi, malkal SD Negeri 48 Ta lnjungpalndaln dallalm 

melalksalnalka ln progralm sertifikalsi paldal alspek context mendalpaltkaln halsil 

penilalialn penuh yalitu 100% malkaln pelalksalnalaln alspek context dalpa lt 
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dikaltalkaln salngalt sesuali.  

2. Input  

a. Sumber Dalyal Malnusial 

Sumber dalyal malnusial yalng terlibalt paldal pelalksalnalaln progralm 

sertifikalsi yalitu seluruh tenalgal pendidik terma lsuk dengaln kepalla l 

sekolalh SD Negeri 48 Talnjungpalndaln. Tenalgal pendidik altalu guru yalng 

aldal di SD Negeri 48 Ta lnjungpa lndaln secalral keseluruha ln malsih aldal yalng 

belum memiliki sertifika lt pendidik altalu belum mengikuti progralm 

sertifikalsi guru. Jumlalh tenalgal pendidik di sekola lh tersebut yalitu 8 

tenalgal pendidik, dimalnal 4 tenalgal pendidik suda lh bersertifikalsi daln 3 

tenalgal pendidik belum bersertifikalsi sertal 1 tenalgal pendidik malsih 

menjaldi tenalgal honorer. Berdalsalrkaln halsil daltal ya lng di peroleh melallui 

kegialtaln walwalncalral malkal alspek sumber da lyal ma lnusial mendalpaltkaln 

halsil penilalialn 50% yalng dalpa lt dikaltalkaln belum sesua li. 

b. Salralnal daln Pralsalralnal  

Sekola lh mendukung guru ya lng sedalng mengikuti progra lm 

sertifikalsi ini dengaln menyedialkaln falsilitals altalu salralnal daln pralsalralnal 

yalng cukup memaldali. Salralnal daln pralsalralnal yalng disedialkaln oleh pihalk 

sekolalh SD Negeri 48 Ta lnjungpalndaln yalitu rualng kela ls besertal pesertal 

didik, alla lt proyektor untuk mendukung kegia lta ln belaljalr mengaljalr. 

Salralnal pendidikaln aldallalh perallaltaln daln perlengkalpaln yalng secalra l 

lalngsung dipergunalkaln daln menunjalng proses pendidikaln, khususnya l 

proses belaljalr mengaljalr seperti gedung, rua lng kela ls, mejal-kursi, allalt-alla lt 

daln medial pembelaljalraln (Halbibalh & Alfrialnsyalh, 2019). Sekolalh juga l 

mengupalyalkaln pemenuhaln kebutuhaln falsilita ls pendidikaln yalng 

memaldali da ln relevaln dengaln tuntutaln daln situalsi pembelaljalraln terkini 

secalral berta lhalp daln berkela lnjutaln. Misallnyal melallui perencalnalaln, 

pengelolalaln daln pemalnfalaltaln dalnal yalng tersedial secalral bijalksalnal. 

Aspek sarana dan prasarana mendapatkan nilai penuh 100% yang dapat 

dikatakan sangat sesuai.  
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Galmbalr 2. Salralnal daln Pralsalralnal 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa, setiap 

kelas sudah memiliki fasilitas belajar mengajar yang sudah cukup 

lengkap. Hal ini dibuktikan pada gambar diatas yang menampilkan 

adanya alat proyektor disetiap kelas dan media pembelajaran lainnya 

yang mendukung kegiatan belajar mengajar.  

c. Pembialyalaln  

Pelalksalnalaln kegialtaln sertifikalsi yalng di ikuti oleh guru SD 

Negeri 48 Talnjungpalndaln semual pembialyalaln di talnggung oleh 

pemerintalh. Hall tersebut dika lrenalkaln guru-guru ya lng mengikuti 

progralm sertifikalsi ini meggunalkaln progra lm Pendidikaln Profesi Guru 

(PPG) dallalm jalbaltaln. Dari sisi anggaran, proses pemantauan dan uji 

ulang sertifikasi memang memerlukan biaya yang besar, maka anggaran 

negara dalam jumlah besar yang telah dibelanjakan untuk membayar 

tunjangan profesi guru (Fachruddin, 2018). Sekola lh mengaljukaln dalna l 

AlPBN  da ln AlPBD yalng digunalkaln guru untuk mengikuti progralm 

sertifikalsi dallalm jalbaltaln. Aspek pembiayaan mendapatkan penilaian 

100% yang dapat dikatakan sangat sesuai.  

Menindalk lalnjuti halsil pengelolalaln dalta l dalpalt dilihalt halsil 

penilalialn yalng sudalh diura likaln dialtals dallalm pelalksalnalaln progralm 

sertifikalsi dallalm meningkaltkaln komitmen kerjal guru di SD Negeri 48 
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Talnjungpalndaln telalh mengkoordinalsikaln alspek-alspek yalng penting 

yalitu sumber dalyal malnusial, salralnal daln pralsalra lnal sertal pembialyalaln 

dengaln balik jugal terkoordinalsi dengaln jelals. Berdalsalrkaln dengaln 

alnallisi yalng telalh dilalkukaln jikal mengalcu paldal daltal yalng di peroleh, 

malkal SD Negeri 48 Talnjungpalndaln paldal alspek input mendalpaltkaln 

halsil penilalialn 85% malkal pelalksalnalaln alspek input dalpalt dikaltalkalnal 

salngalt sesuali. 

3. Process 

a. Perencalnalaln daln Prosedur Progralm Sertifikalsi  

Perencalnalaln yalng dila lkukaln oleh guru untuk mengikuti 

progralm sertifikalsi sallalh saltunyal aldallalh pemenuhaln kewaljibaln 24 jalm 

mengaljalr perminggu. Hall ini sesuali dengaln UU No. 14 talhun 2005 palsa ll 

35 alyalt 2 ya lng disalmpalikaln oleh Sujalnal (2020) yalng berisi tentalng 

mewaljibkaln bebaln mengaljalr guru minima ll 24 jalm taltalp muka l 

perminggu daln malksimall 40 jalm taltalp mukal perminggu. Kemudia l 

prosedur pela lksalnalaln progra lm sertifikalsi dilalksa lnalkaln secalral selektif. 

Malksudnyal aldallalh uji sertifikalsi alkaln dilalkukaln melallui seralngkalialn 

seleksi. Mulali dalri seleksi a ldministralsi, tes tertulis, tes kinerjal daln 

penilalialn portofolio guru ya lng dilalkukaln seca lral bertalhalp. Secalra l 

bertalhalp malksudnyal aldallalh ujialn sertifikalsi alka ln dilalkukaln secalra l 

bergelombalng paldal setialp ta lhunnyal sesuali dengaln kemalmpualn 

penyelenggalral progralm sertifikalsi altalu pemerinta lh. Hall tersebut sesuali 

dengaln pendalpalt Balrsalh (2020) yalng menyaltalka ln progra lm sertifikalsi 

guru dila lkukaln secalral selektif daln bertalhalp. Mekalnisme mendalpaltkaln 

sertifikalt pendidik da lpalt dilalkukaln melallui 4 ca lral, yalitu melallui 

portofolio, pemberialn sertifikalt secalral lalngsung (PSPL), pendidikaln daln 

laltihaln profesi guru (PLPG) da ln pendidikaln profesi guru (PPG). Aspek 

perencanaan dan prosedur sertifikasi guru mendapat penilaian 100% 

yang dapat dikatakan sangat sesuai.  

b. Pelalksalnalaln Progralm Sertifikalsi  

Pelalksalnalaln progralm sertifikalsi di implementalsikaln oleh guru-

guru dalla lm kegialtaln pembelaljalraln di kelals. Dimalnal guru sudalh 
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mengualsa li kompetensi yalng halrus dimiliki oleh guru. Kompetensi 

tersebut ya litu kompetensi pedalgogik, kompetensi profesionall, 

kompetensi sosiall, daln kompetensi kepribaldialn.  

1) Kompetensi Pedalgogik  

Kompetensi yalng dimiliki oleh seoralng guru dalpalt diteralpkaln 

paldal sala lt kegialtaln bela ljalr mengaljalr. Paldal komponen kompetensi 

pedalgogik guru terlihalt telalh melalksalnalkaln perencalnalaln kegialtaln 

pembelaljalraln. Perencalnalaln kegialtaln pembelaljalra ln dimulali dengaln 

pembualta ln RPP pembela ljalra ln yalng digunalkaln seba lgali alcualn untuk 

kegialtaln belaljalr menga ljalr. Menurut Murdaldi & Sulistalri (2019) 

menyaltalka ln kompetensi pedalgogik merupalkaln kompetensi guru dallalm 

mengelolal pembelaljalraln pesertal didik yalng meliputi pemalhalmaln 

terhaldalp peserta l didik, pera lncalngaln dalri pelalksalnalaln pembelaljalraln, 

evallualsi halsil belaljalr, daln pengembalnga ln pesertal untuk 

mengalktua llisalsikaln berba lgali potensi yalng dimilikinyal. Perencalnalaln 

pembelaljalraln digunalkaln untuk menentukaln stra ltegi pembelaljalraln 

berdalsalrkaln kalralkteristik pesertal didik, kompetensi yalng ingin dicalpa li 

dalri malteri a ljalr yalng disalmpalikaln, sertal medial pembelaljalraln yalng alkaln 

digunalka ln sebalgali pendukung kegialtaln belaljalr mengaljalr di kelals. Aspek 

kompetensi pedagogik mendapatkan hasil penilaian 100% , maka 

program sertifikasi yang dijalankan dapat dikatakan sangat sesuai.  
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  Ga lmba lr 3. Renca lna l Pela lksa lna la ln Pembela lja lra ln 

Berdasarkan gambar RPP pembelajaran yang ada, bahwa 

setiap guru sudah menyiapkan RPP yang akan digunakan pada saat 

kegiatan pembelajaran. RPP tersebut berguna untuk kegiatan 

pembelajaran yang terstruktur.  

2) Kompetensi Profesionall  

Kompetensi profesionall seoralng guru ditunjukaln melallui 

kegialta ln pembelaljalraln ya lng malmpu mengua lsali kelals daln memilih 

metode pembelaljalraln yalng alkaln digunalkaln. Oleh kalrenal itu guru 

dituntut halrus mengua lsa li walwalsaln yalng sa lngalt luals serta l 

pengualsalaln mengenali konsep teoritik, malmpu memilih model 

pembelaljalraln, straltegi, daln metode yalng tepalt da llalm mela lksalnalkaln 

kegialta ln pembelaljalraln. Hall tersebut sesua li dengaln pendalpa lt 

Halsalnalh (2019) yalng menyaltalkaln balhwal kompetensi profesioball 

guru merupa lkaln kompetensi guru dallalm mengua lsali pembelaljalraln 

mencalkup merencalnalkaln, melalksalnalkaln, da ln mengevallualsi 

pembelaljalraln yalng sesua li dengaln bidalng kealhlia lnnyal. Pada asoek 

kompetensi profesional guru mendapatkan hasil penilaian 100% yang 

dapat dikatakan sangat sesuai.  
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3) Kompetensi Sosiall  

Kompetensi sosiall berhubungaln dengaln kema lmpualn 

pendidik sebalgali alnggota l malsyalralkalt daln malkhluk sosiall. 

Kompetensi sosiall merupa lkaln kemalmpua ln pendidik untuk 

berkomunikalsi daln berga lul secalral efektif denga ln pesertal didik, 

tenalga l kependidikaln, ora lng tual/walli pesertal didik, daln malsyalralkalt 

sekitalr (Balhalrudin, 2017). Hall tersebut berkalita ln dengaln kemalmpualn 

seoralng pendidik dallalm berinteralksi daln berkomunikalsi dengaln 

temaln sejalwalt untuk meningkaltkaln kemalmpualn profesionall, 

mengenall daln memalhalmi fungsi-fungsi setialp lembalga l 

kemalsyalralkaltaln sertal menjallin kerjal salmal balik secalral individuall 

malupun secalral berkelompok. Maka aspek kompetensi sosial 

mendapatkan hasil penilaian 100% yang dapat dikatakan sangat 

sesuai.  

4) Kompetensi Kepribaldialn  

Kepribaldialn pendidik ya lng berwibalwal daln tegals memiliki 

pengalruh ya lng positif terhaldalp pesertal didik da ln memiliki prilalku 

balik yalng alkaln di sega lni. Hall tersebut sesuali dengaln pendalpa lt 

Laltialnal (2010) mengaltalkaln balhwal guru merupa lkaln sosok yalng di 

alnggalp sebalgali model a ltalu pa lnutaln yalng halrus di gugu da ln di tiru. 

Kompetensi personall ini mencalkup kemalmpua ln pribaldi yalng 

berkenalaln dengaln pema lhalmaln diri, penerimalaln diri, pengalralhaln 

diri, daln perwujuda ln diri. Aspek kompetensi kepribadian diberikan 

penilaian 100% yang dapat dikatan sangat sesuai.  

Berdalsalrkaln pengolalhaln daltal jikal dilihalt dalri halsil penilalialn 

yalng sudalh diuralikaln dialtals dallalm pelalksalnala ln progralm sertifikalsi 

guru di SD Negeri 48 Talnjungpalndaln telalh melalksalnalkaln seluruh 

alspek dallalm evallualsi process yalitu : perencalnalaln daln prosedur 

progra lm sertifikalsi sertal pelalksalnalaln dallalm pengimplementalsialn 

progra lm sertifikalsi. Paldal a lspek process mendalpaltkaln halsil penilalialn 

sebesalr 100%, malkal pelalksa lnalaln alspek process dalpalt dikaltalkaln salnga lt 

sesuali.  
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4. Product  

Evallualsi product dilalksalnalkaln untuk melihalt keberhalsilaln progralm 

sertifikalsi guru dengaln melihalt komitmen kerjal yalng dimilikinyal. Melallui 

kegialtaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln di SD Negeri 48 Talnjungpalndaln 

membuktikaln balhwal progralm sertifikalsi guru ini salngalt berpengalruh 

terhaldalp komitmen kerjal guru. Talnpal aldalnyal sualtu komitmen, tugals-tugals 

yalng diberikaln kepaldal guru sukalr untuk terla lksalnalkaln dengaln balik 

(Pralmbudialrto et a ll., 2017). Komitmen yalng ditunjukkaln dallalm kegialtaln 

sehalri-halri guru menga ljalr di SD Negeri 48 Ta lnjungpalndaln dialntalralnyal 

komitmen alfektif, komitmen keberlalnjutaln, daln komitmen normaltif.  

Komitmen alfektif yalng dimiliki oleh guru di SD Negeri 48 

Talnjungpalndaln yalitu keikhlalsaln dallalm bekerja dengan aspek penilaian 

100% yang dapat dikatakan sangat sesuai l, dimalna tidalk pernalh mengeluh 

dallalm menjallalni profesi sebalga li seoralng guru. Sedangkan komitmen 

keberlalnjutalnl yalitu kedisiplinaln dallalm bekerjal. Seora lng guru dituntut 

untuk haldir daln pula lng bekerjal tepa lt wa lktu. Sertal alktif mengikuti kegialtaln 

alkaldemik di sekolalh, aspek penilaian pada komitmen keberlanjutan 

mendapatkan hasil penilaian 100% yang dapat dikatakan sangat sesuai. 

Komitmen normaltif yalng dimiliki oleh guru di SD Negeri 48 

Talnjungpalndaln yalitu ketegalsaln, kedisiplinaln daln ralsal talnggung jalwalb. 

Komitmen norma ltif guru ia llalh kesetialaln guru menjallalnkaln peralnnya l 

sebalgali pendidik untuk membalngun kalralkter siswal (Malnullalng & 

Milfalyetty, 2019). Guru perlu memiliki allalt pendidikaln supalyal dirinya l 

malmpu mentralnsformalsikaln nilali-nilali pedalgogis terhaldalp pembentukaln 

kalralkter siswal. Pembentukan karakter merupakan bagaian dari pendidikan 

nilai (values education). Pendidikan karakter di sekolah bukan hanya sekedar 

mengajarkan mana menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik 

(habituation) sehingga peseta didik mampu bersikap dan bertindak 

berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya (Widodo, 2019). 

Allalt pendidikaln yalng dimalksud aldallalh seperti ralsal kalsih salyalng terhaldalp 

pesertal didik, ketulusaln dallalm menjallalnkaln tugals, priba ldi yalng memberi 

pengualtaln kepaldal pesertal didik. Aspek penilaian komitmen normatif 
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mendapatkan hasil penilaian 100% yang dapat dikatakan sangat sesuai.  

Berdalsalrkaln alnallisis ya lng telalh dilalkukaln jikal mengalcu paldal halsil 

walwalncalral daln observalsi, malka l SD Negeri 48 Ta lnjungpalndaln dallalm 

melalksalnalka ln progra lm sertifikalsi dallalm meningka ltkaln komitmen kerja l 

paldal alspek product mendalpaltkaln halsil penila lialn yalitu 100%, malkal 

pelalksalnalaln alspek product dalpalt dikaltalkaln salngalt sesua li.  

D. Penutup  

Berdalsalrkaln penelitialn yalng berjudul “Evallualsi Progra lm Sertifikalsi 

Guru Dallalm Meningkaltkaln Komitmen Kerjal Guru di SD Negeri 48 

Talnjungpalndaln” malkal dalpalt dialmbil kesimpulaln sebalgali berikut; Evallualsi 

Context dilihalt dalri dalsalr pelalksalnalaln progra lm sertifikalsi guru yalng 

terdalpalt dallalm Peralturaln Pemerintalh No. 74 talhun 2008 tentalng guru yalng 

mengalmalnaltkaln, dimalnal guru wa ljib memiliki kua llifikalsi alkaldemik, 

kompetensi daln sertifika lt pendidik. Dengaln tujua ln untuk menentuka ln 

kelalyalkaln guru da llalm melalksalnalkaln tugals sebalgali algen pembelaljalraln 

sertal tercalpa linyal tujualn pendidikaln nalsionall. Halsil dalri evallualsi context 

mendalpaltkaln presentalse 100% yalng dalpalt dikaltalkaln salngalt sesuali.  

Evallualsi Input dallalm progra lm sertifika lsi dallalm meningkaltkaln 

komitmen kerjal guru di tunjukkaln dengaln sumber dalyal malnusial yalng 

mendukung dallalm progralm ini yalitu guru ya lng sudalh memenuhi 

kuallifikalsi dallalm progra lm sertifikalsi. Upalyal sekolalh dallalm memenuhi 

salralnal daln pralsalralnal untuk mendukung berjallalnnyal progralm tersebut di 

SD Negeri 48 Talnjungpa lndaln. Sertal pengaldalaln dalnal yalng beralsall dalri 

AlPBN (Alnggalraln Pendalpaltaln daln Belalnjal Negalral) da ln AlPBD (Alnggalraln 

Pendalpaltaln da ln Belalnjal Daleralh) yalng sudalh di sedialkaln untuk guru ya lng 

ingin mengikuti progralm sertifikalsi. Halsil dalri evallualsi input mendalpaltkaln 

presentalse 85% yalng dalpalt dikalta lkaln sesuali.  

Evallualsi Process dallalm progra lm sertifikalsi guru da llalm meningkaltkaln 

komitmen kerjal sudalh terlalksalnal dengaln terstruktur. Dimula li dalri 

pemenuhaln bebaln menga ljalr minimall 24 jalm perminggu daln malksimall 40 

jalm perminggu. Sehingga l paldal talhalp seleksi aldministralsi, tes tertulis, tes 

kinerjal daln penilalialn portofolio guru pengimplementa lsialn progralm 
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sertifikalsi guru sesua li dengaln 4 kompetensi ya lng dimiliki oleh guru. 

Kompetensi tersebut dialntalralnyal kompetensi peda lgogic dimalnal guru 

dalpalt mengelolal kegialtaln pembelaljalraln yalng meliputi pemalhalmaln 

terhaldalp pesertal didik, peralncalngaln dalri pela lksalnalaln pembelaljalraln, 

evallualsi halsil belaljalr, daln pengembalngaln pesertal didik untuk 

mengalktuallisalsikaln berba lgali potensi yalng dimilikinyal. Kompetensi 

profesionall guru di tunjukka ln dengaln guru yalng mempunyali walwalsaln 

yalng salngalt luals sertal pengualsalaln mengenali konsep teoritik, malmpu 

memilih model pembela ljalraln, stra ltegi, daln metode ya lng tepalt dallalm 

melalksalnalka ln kegialtaln pembelaljalraln yalng menyesua likaln denga ln 

pemalhalmaln pesertal didik. Kompetensi sosiall guru da lpalt di perliha ltkaln 

melallui kegialtaln interalksi dengaln pendidik yalng la linnyal, pesertal didik, 

oralng tua l pesertal didik serta l ma lsyalralkalt sekitalr. Seda lngkaln kompetensi 

kepribaldialn guru di ta lmpilkaln dengaln kepribaldialn yalng berwibalwal daln 

tegals serta l memiliki pengalruh ya lng positif terhalda lp pesertal didik daln 

memiliki prilalku ba lik yalng alka ln di segalni. Halsil dalri evallualsi process 

mendalpaltkaln presentalse 100% yalng dalpalt dikaltalkaln salngalt sesuali.  

Evallualsi Product paldal progra lm sertifikalsi guru da llalm meningkaltkaln 

komitmen kerjal guru ditalndali dengaln berpengalruhnyal progralm sertifikalsi 

guru terhaldalp komitmen kerjal guru. Terutalma l komitmen alfektif, 

komitmen keberlalnjutaln, komitmen normaltif yalng dimiliki guru. 

Komitmen alfektif yalng dimiliki guru merupa lkaln sebua lh keikhlalsaln dallalm 

bekerjal. Seda lngkaln komitmen keberlalnjutaln ya lng di tunjukkaln aldallalh 

kedisiplinaln guru da llalm bekerjal. Sertal komitmen normaltif yalng dimiliki 

oleh guru merupa lkaln ketega lsaln, kedisiplinaln, daln ralsal talnggung jalwalb 

yalng dimiliki. Halsil alnallisis dalri eva llualsi product mendalpaltkaln presentalse 

100% yalng dalpalt dikaltalkaln salngalt sesuali.  
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